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CASE EXPERIENCE

Sebuah studi baru-baru ini yang 
diterbitkan di Lancet telah menimbulkan 
keraguan tentang efektivitas intervensi 

koroner perkutan (PCI), juga dikenal sebagai 
angioplasty atau stenting. Studi acak tersamar 
ganda membandingkan terapi medis optimal 
(OMT – Optimal Medical Treatment) dengan 
angioplasti pada pasien Angina Stabil (ORBITA 
– Objective Randomized Blinded Investigation 
with optimal medical Therapy of Angioplasty) 
tidak menemukan manfaat signifikan stenting 
dibandingkan plasebo. Dalam penelitian ini, 
individu yang menjalani prosedur stenting 
berhasil meningkatkan waktu treadmill 
baseline mereka sekitar 28 detik, dibandingkan 
dengan kelompok plasebo yang meningkat 
sekitar 12 detik. Walaupun kedua kelompok 
mengalami peningkatan daya tahan aktivitas, 
namun kenaikan ini tidak cukup drastis untuk 
dipertimbangkan signifikan secara statistik.

Studi ORBITA dirancang ketat dan dila
kukan dengan hati-hati menggunakan pengu

kuran obyektif, mengukur luaran fisiologis 
sebelum dan sesudah stabilisasi pada OMT, 
dikombinasikan pengukuran metrik kualitas 
kehidupan yang divalidasi baik sebelum 
dan sesudah pengacakan. Namun demikian 
beberapa keterbatasan penting dari studi ini 
adalah, keterbatasan jumlah sampel yang 
hanya 200 pasien, studi hanya dilakukan 
pada kelompok pasien dengan penyakit jan
tung koroner mengenai satu pembuluh darah 
serta waktu pemantauan yang singkat hanya 
6 minggu setelah tindakan. Sedangkan kele
bihannya adalah, ini merupakan satu-satunya 
studi yang membandingkan PCI dan OMT 
secara acak tersamar ganda, sehingga hasil 
yang didapatkan sangat obyektif. Studi ini 
juga berhasil menunjukkan bahwa ada efek 
plasebo dari PCI, di mana pada pasien yang 
hanya mendapatkan terapi PCI plasebo, juga 
memberikan perbaikan status fungsionalnya 

pada tes treadmill.
Lebih dibandingkan menyingkirkan ke

mungkinan terapi PCI bagi pasien dengan PJK 
pembuluh darah multipel dengan gejala, studi 
ORBITA membantu kita melihat bahwa kita 
harus fokus pada pasien, melihat gejala me
reka, karakteristik lesi dan keterbatasan status 
fungsional untuk menentukan keputusan PCI. 
Pada pasien yang tepat, revaskularisasi koro
ner menawarkan terapi anti-anginal yang 
efektif disertai dengan beberapa efek terkait 
plasebo. Dibandingkan dengan studi FAME-
2, yang dipresentasikan pada saat yang sama, 
ternyata setelah 3 tahun banyak pasien yang 
menjalani OMT pada akhirnya menjalani PCI. 
Pada kesimpulannya, jika kita sebagai dokter 
fokus pada pasien yang benar-benar mem
butuhkan pertolongan kita, akhirnya kita akan 
melakukan yang terbaik. MD
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